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ABSTRAK
Ningrum, Ayu Cahya 2026.Komunikasi Interaktif dalam Dakwah Islam:
Pemanfaatan Fitur Live Streaming pada Akun TikTok Husain Basyaiban
@kadamsidiq00.SkripsiProgram Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: Vyki Mazaya.,M.S.I.
KataKunci: Komunikas Interaktif, Dakwah Islam, Live Streaming, TikTok,
Generasi Z, dan Husain Basyaiban.

Fenomena dakwah Islam melalui media sosial kini berkembang pesat seiring
dengan kemajuan teknologi komunikasi.Perkembangan teknologi komunikasi yang
telah mengubah pola dakwah dari model konvensiona yang bersifat satu arah
menjadi lebih partisipatif dan interaktif. TikTok sebagal media sosial populer,
khususnya dengan fitur live streaming, memungkinkan adanya komunikasi dua
arah secara real-time antara dai dan audiens, sehingga menciptakan ruang dialog
keagamaan yang lebih terbuka. Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah
dengan penggunaan fiturlive streaming sebagal mediainteraks langsung antaradai
dan audiens.Olehkarena itu,penting untuk diteiti tentang bagaimana bentuk
komunikas interaktif yang diterapkan @kadamsidikOO melalui  fitur live
streaming.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu berfokus pada bagaimana
bentuk komunikasi interaktif yang diterapkan @kadamsidikOO melaui fitur live
streaming. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk komunikasi
interaktif yang diterapkan @kadamsidikOO meldui fitur live streaming.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research)
dengan Teknik Analisis Deskriptif Kualitatif. Untuk jenis penelitian, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif,Metode yang digunakan adalah metode
penelitian” lapangan (field research),Dengan Pendekatan netnografi dengan
landasan teori interaktif yaitu penelitian yang dilakukan dengan menganalisis dan
mengamati secara langsung pada aktivitas live streaming TikTok @kadamsidik00
.Data diperoleh melalui observas live streaming, wawancara daring  dengan
audiens, serta dokumentas digital.Analisis data menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldana melalui tahapan pengumpulan data, reduksi,penygjian,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikas interaktif dalam live
streaming TikTok @khadamsidig00 mencerminkan bentuk komunikasi melipuiti
interaksi verbal seperti memberikan pertanyaan, tanggapan, dan sapaan, serta
interaksi nonverba berupa like, gift, dan share.Ha tersebut berdasarkan dengan
teori interaktivitas media yang dikemukakan oleh Saly J. Mc Millan, yang
menekankan bahwa interaktivitas daam media digital terjadi ketika terdapat
hubungan timbal balik antara @kadamsidik00 dan followers yang memungkinkan
pertukaran pesan secara langsung. Dalam penelitian ini, hubungan timbal balik
tersebut terlihat dari keterlibatan aktif audiens serta adanya respons langsung dari
da terhadap berbagai bentuk interaks yang muncul selama live streaming.
Komunikas yang terjadi tidak hanya bersifat penyampaian informasi, tetapi juga
membangun kedekatan emosiona antara dai dan audiens. Komunikas interaktif
membentuk hubungan yang partisipatif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Internet sebagai wadah media komunikas modern yang kini menjadi
sarana yang efektif dalam pelaksanaan Dakwah, sebagal sebuah upaya
fundamental untuk mengagak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran,
telah  menunjukkan  fleksibilitas . yang luar  biasa  sepanjang
sgjarahnya.Perkembangan media sosial, Khususnya TikTok, menunjukkan
peningkatan signifikan dalam jumlah pengguna aktif di Indonesia. Fitur live
streaming menjadi salah satu sarana yang banyak dimanfaatkan untuk berbagai
tujuan, termasuk dakwah Islam. Fenomenaini menunjukkan adanya pergeseran
pola komunikasi dakwah dari konvensional menjadi digita yang lebih
interaktif dan partisipatif.Dakwah Islam secara teoretis adalah suatu proses
transformasi nila yang menuntut adanya.pemahaman mendalam antara
pendakwah dan jamaah. Dalam teori komunikasi interaktif, keberhasilan pesan
diukur dari adanya feedback (umpan balik) yang cepat dan dinamis, sehingga
terjadi dialog yang menghidupkan suasana dakwah.!

Saat ini, terjadi pergeseran tradisi dakwah dari yang awalnya hanya bisa
secara offline namun sekarang bisa melalui ke ruang digital. TikTok, yang
awalnya dikenal sebagai media hiburan, kini menjadi panggung dakwah utama

bagi Gen Z. Husain Basyaban (@kadamsidikO0) muncul sebagal

1 Asep Syamsul M. Romli, Komunikasi Dakwah: Pendekatan Praktis, (Bandung: ASM.
Romli, 2013), him. 45.



sosokpendakwah muda yang mampu mengihidupkan dakwah digital bagi
generasi muda.?

Sehingga dakwah tidak lagi terbatas pada ruang dan waktu,tetapi bisa
dilakukan secara kapanpun dan dimanapun dengan adanya media digital Saat
ini, di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi, terjadi fenomena
yang lebih transformatif. Media sosid dan berbaga platformnya seperti
TikTok muncul sebagal wadahbaru dalam penyebaran Islam yang menyimpan
potens sangat besar. Perubahan ini tidak hanya menawarkan pembaruan fitur,
tetapi secara mendasar mengubah cara komunikasi yang tadinya linier dan satu
arah, menjadi lebih interaktif dan partisipatif. Fitur-fitur canggih yang ada di
media sosial membuat para pendakwah dan khalayaknya untuk berinteraksi
langsung antara satu sama lain, sehingga menciptakan ruang dialog yang
sebelumnya susah dicapai. Penonton tidak lagi sekedar mendengar, namun
dapat berpartisipasi aktif dengan memberikan komentar, bertanyabahkan
mengikuti Siaran langsung. Perubahan ini penting karena memenuhi preferensi
pemirsa masa kini, terutama generasi muda, yang lebih menyuka konten
autentik, spontan, dan menghargai peluang interaksi langsung.®Oleh sebab itu,
penyesuaian dakwah di era media sosid bukan sekedar pilihan melainkan
sebuah keharusan. Meskipun saat ini media sosia sudah sangat umum
digunakan untuk berdakwah, namun sebagian besar pengamat dan peneliti

terdahulu masih lebih banyak berfokus pada apa is pesannya atau seberapa

2Hafied Cangara, Pengantar |Imu Komunikasi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016),
him. 128.

3Addib Wahyu Hidayat et al., “Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana Dakwah untuk
Mengantisipasi Kerawanan Sosial Generasi Z”, Journal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan
Budaya, (2024),109.



populer seorang pendakwah di dunia maya. Masih sangat sedikit penelitian
yang secara mendaam membedah bagaimana bentuk komunikasinya
berlangsung secara dua arah.Kesenjangan yang nyata terlihat adalah ketika
banyak pendakwah hanya sekadar 'memindahkan’ ceramah mimbar ke layar
ponsel tanpa benar-benar memanfaatkan fitur interaks yang ada. Akibatnya,
banyak pertanyaan atau kegelisahan umat di kolom komentar yang terabaikan
begitu sgja. Hal tersebut menjadi letak. pentingnya bentuk komunikasi seperti
yang dilakukan oleh @kadamsidik00. la tidek hanya memberikan informasi,
tetapi menjadikan ‘curhatan’ atau pertanyaan followersnya sebagai inti dari
dakwahnya Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengis kekosongan
tersebut. Peneliti ingin melihat bagaimana sebuah pesan agama tidak lagi terasa
kaku dan jauh, melainkan menjadi sebuah dialog yang hangat, santai, dan erat
melalui pemanfaatan teknologi secara maksimal. Fokusnya bukan lagi sekadar
'Siapa yang bicara, teiapi 'bagaimana cara-mendengarkan dan menjawab'
kebutuhan audiens di era digitel ."

Dalam konteks komunikasi digital, tidak hanya harus memiliki
pengetahuan agama yang mendalam, tetapi juga kemampuan dalam mengelola
komunikas tersebut menjadi interaktif secara afektif. Dengan pemanfaatan
penggunaan media sosial, pesan-pesan keagamaan tidak hanya dapat sampal
kepada pendengarnya namun juga dapat diterima dan dibahas sampal selesal
melalui dialog dan diskusi yang lebih erat. Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa penyebaran pesan-pesan keagamaan harus berkembang dan

memanfaatkan setiap kemajuan teknologi untuk memastikan nilai-nilai 1slam



tetap relevan dan menjangkau seluruh lapisan masyarakat dengan cara yang
paing efisien dan efektif.*

Permasalahan tersebut menunjukan bahwa komunikas satu arah tidak
sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan masyarakat yang semakin aktif
dengan ha tersebut adanya perubahan karakter audies menuntut adanya
pendekatan komunikasi yang lebih interaktif dan dialogis dalam praktik
dakwah.Batasan dari model komunikasi monologis tersebut menjadi semakin
terasa dalam masyarakat yang semakin beragam dan kompleks. Setiap individu
mempunyai latar belakang yang berbeda, pengalaman yang berbeda, dan sudut
pandang yang berbeda, sehingga pendekatan yang bersifat beragam dan sering
kali tidak terlalu efektif. Karena terbatasnya ruang berdial og,para pendakwah
mengalami kesulitan dalam membangun kedekatan danhubungan personal
yang solid dengan audiens mereka. Hal tersebut menimbulkan dampak bahwa
dakwah akan dipahami- hanya sebatas pendakwah yang forma dan sekedar
menyampalkan garan, bukan sebagai gakan dialog yang tulus. Kondis
tersebut menunjukkan bahwa model komunikasi dakwah tradisiona sudah
tidak sepenuhnya sesual lagi untuk memenuhi kebutuhan di era zaman
sekarang yang lebih kritis,serta audiens berpartisipasi dan mencari pemahaman
sendiri terkait pengetahuan agama. Pergeseran tersebut menjadi pendorong
utama bagi para pendakwah dan organisas pendakwah untuk mencari metode
baru, mudah dalam beradaptasi, dan interaktif untuk menyebarkan pesan

kebaikan merekaKehadiran platform digital khususnya TikTok telah

“lgrom Faldiansyah, “Dakwah Media Sosial Alternatif Dakwah Kontemporer Survey
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia Jumlah Pengguna Internet Di Indonesia” 15, no.

2 (2020): 36-58.



mengubah secara mendasar perkembangan metode komunikasi di bidang
dakwah. Berbeda dengan media massa konvensional, TikTok menawarkan
ekosistem yang memungkinkan interaksi interaktif. Fitur-fitur seperti kolom
komentar, pesan pribadi, dan terutama live streaming telah berhasil
menghilangkan batas-batas fisik antara pendakwah dan audiens . Perubahan
tersebut telah membawa transformasi pola komunikasi dari yang semula hanya
terfokus pada satu sumber menjadi forum dinamis dimana setiap individu
mempunyal  kesempatan: untuk mengekspresikan diri. Dalam konteks ini,
penonton tidak |agi sekedar menjadi penerima pasif, melainkan partisipan aktif
yang dapat langsung bertanya, menjawab, atau berdiskusi dengan para
pendakwah, sehingga menciptakan dialog yang jauh lebih spontan.®

Dinamika mengena komunikas interaktif yang kini menjadi hal yang
relevan jika melihat kelompok sasaran di TikTok, yaitu generasi Milenial dan
generas Z, kelompok usia ini memiliki minat yang kuat terhadap konten
autentik yang memungkinkan terjadinya interaksi langsung. Mereka tidak
menyukai pembicaraan yang kaku dan formal, namun lebih cenderung memilih
membangun hubungan personal dan memahami hal-hal yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dakwah di TikTok menjadi sukses
karena menyampaikan pesan-pesan keagamaan dalam format yang akrab
dengan budayanya: singkat, visual, dan interaktif. Karakteristik audiens
generasi Z ini memerlukan komunikasi yang lebih partisipatif agar mereka

merasa dilibatkan dan menjadi bagian dari proses dakwah itu sendiri. Dengan

SRiki Khrishananto and Muhammad Ali Adriansyah, “Pengaruh Intensitas Penggunaan
Media Sosial Instagram Dan Konformitas Terhadap Perilaku Konsuntif Di Kalangan Generasi
Z” 9, no. 2 (2021): 323-36, https://doi.org/10.30872/psikoborneo.



demikian, siaran langsung di TikTok bukan hanya sekadar sarana Siaran
ceramah, melainkan alat strategis untuk membangun komunitas dan
memperkuat pemahaman keagamaan secara lebih efektif. Kemampuan para
dakwah dalam menjawab pertanyaan secara langsung, memberikan penjelasan
secara spontan, dan berinteraksi secara personal dengan ribuan penonton
sekaligus mempererat hubungan antara dakwah dan umat. Pendekatan ini
menciptakan kepercayaan dan.ruang aman bagi penonton untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan mereka.Pada akhirnya, inovasi komunikasi dakwah
melalui TikTok ini menunjukkan bahwa pesan-pesan keagamaan dapat tetap
relevan dan menjangkau generasi Z selama disampaikan melalui media dan
dengan gaya komunikas yang mudah dipahami dan dihargai oleh para generas
tersebut. Fenomena baru dalam komunikas dakwah ini menimbulkan berbagai
pertanyaan.®

Oleh sebab itu, ada urgensi nyata untuk.mengalihkan fokus penelitian ke
platform TikTok. Berbeda dengan YouTube.yang cenderung menawarkan
video berdurasi panjang, dan Instagram yang lebih fokus pada gambar statis,
dai TikTok harus beradaptasi dengan budaya konten yang bergerak cepat dan
selau berubah. Tantangannya antara lain menyederhanakan pesan-pesan
keagamaan yang kompleks ke dalam format yang mudah dipahami tanpa
mengubah makna adinya. Di sisi lain, terdapat banyak peluang dengan fungs
live streaming, yaitu membuka peluang interaksi langsung yang dapat

mempererat  hubungan antara pendakwah dan penontonnya. Analisis

SNugraha, A. & Setianto, R. (2021). "Strategi Komunikasi Dakwah di Media Sosial pada
Kalangan Generasi Z."Jurnal Komunikasi Islam, 11(2), 150-165



mendalam mengenai pemanfaatan strategis fitur ini akan memberikan wawasan
berharga mengenai efektivitas dakwah di era digital, terutama dalam
menjangkau kelompok sasaran yang paling aktif dan berpengaruh saat ini,
yaitu generasi Z.Penelitian ini secara spesifik akan mengkaji akun TikTok
@kadamsidik00, seorang dai muda yang dikenal dengan gaya dakwahnya yang
santai dan lugas, yang mampu merangkul audiens milenial dan generas Z.
Fokus penelitian mampu menganalisis bagaimana ia menggunakan fitur live
streaming untuk membangun komunikasi yang i nteraktif.”’

Urgens dari- penelitian ini terdiri dari ‘dua bagian. Pertama, dari segi
teori, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekasongan literatur komunikasi
dakwah interaktif Khususnya pada platform TikTok. Studi kasus
@kadamsidikOO dapat memberikan contoh empiris yang memperkaya
pengetahuan ilmu komunikas Islam. Kedua, secara praktis, temuan dari
penelitian ini dapat menjadi panduan yang praktis serta bermanfaat bagi para
da’i, pengelola pimpinan dakwah dan para: pembuat konten mengenai
keagamaan untuk memaksimalkan penggunaan fitur live streaming agar pesan-
pesan dakwah dapat tersampaikan dengan lebih efektif dan relevan.Pada
penelitian ini mempunyal kebaruann yaitu dengan lebih berfokus pada
komunikasi interaktif dalam Live streaming TikTok sebaga objek utama
penelitian yang masih sangat terbatas. Dengan menjadikan @kadamsidik00
sebagal subjek, dalam penelitian ini peneliti akan mencari informas yang

mendalan mengenai komunikasi seorang dai muda yang berhasil

"Dkk Canra Krisna Jaya, Komunikasi Dakwah Di Era Digital, ed. Eka Tresna Setiawan, 1st
ed. (Jakarta Selatan: Publica Indonesia UtamaAnggota IKAPI DKI Jakarta 611/DKI1/2022
J.Simatupang kel.K ebagusan Kec.Pasar Minggu Kota.Jakarta Selatan., 2022).



memanfaatkan teknologi untuk dakwah, sebuah fenomena yang jarang dikgji
secara detail.

Secara ideal,dakwah di zaman era digital harus menggunakan prinsip-
prinsip komunikasi yang dialogis dan memberdayakan. Pemanfaatan live
streaming tidak hanya sebagal sarana penyampaian informasi, namun juga
sebagai wadah dialog terbuka, nasehat dan Klarifikasi.Para pendakwah
diharapkan dapat membimbing hubungan personal dengan khalayaknya,
sehingga tercipta rasa kedekatan dan kepercayaan yang memungkinkan pesan
dakwah dapat diterima dengan baik. Tujuan Live streaming untuk menciptakan
hubungan yang lebih personal dan santai antara dai dan mad’u serta
menghindari kesan kaku dan formal.

Secara teorl, fitur Live Streaming menawarkan interaktivitas total.
Namun, kenyataannya (Das Sein), interaksi di TikTok seringkali kurang
optimal’ oleh komentar yang terlalu cepat, keterbatasan durasi, atau audiens
yang hanya mencari hiburan semata. Hal tesebut yang terkadang menjadi suatu
permasalahan kesenjangan antara potens interaktivitas teknologi dengan
efektivitas penyampaian pesan dakwah yang esensial .2

Namun fakta di lapangan seringkali menunjukkan keadaan yang berbeda.
Banyak konten dakwah di Platform media sosia, termasuk TikTok, yang
masih disampaikan secara satu arah. Live streaming seringkali hanya berfungs
sebagal ceramah tanpa ada interaks yang berarti. Selain itu, ada juga

kekhawatiran bahwa pendakwah dapat merubah di media sosia, menygjikan

8Sasa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014), 37.



konten keagamaan sebagai bentuk hiburan untuk mendapatkan popularitas dan
keuntungan. Hal ini menimbulkan perbedaan antara harapan bahwa dakwah
harus menjadi sarana menuju pencerahan dan kenyataan bahwa dakwah
terkadang hanya sekedar hiburan belaka. Pada penelitian ini mencoba
mengungkap bagaimana @kadamsidikOO berhasil mengatas perbedaan
tersebut melalui metode komunikasi interaktifnya. Husain Basyaiban
adalah seorang pembuat konten TikTeok yang memiliki wajah seperti orang
Arab yang lahir di Makkah pada tanggal 12 Agustus 2002. Nama akun
TikToknya @kadamsidikQO, influencer tersebut mempunyai Followers 6,3 M,
lulusan S1 UIN Sunan Ampel Surabaya di tahun 2023.1a merupakan anak
seorang kyal dan sempat tinggal di Makkah selamalima setengah tahun karena
ayah Husain menggunakan waktunya untuk menuntut ilmu di sana, setelah itu
pindah dan menetap di Indonesia, tepatnya di BilaPorah, Kabupaten
Bangkalan, Madura, Jawa Timur hingga seat ini. Kehidupan sehari-hari
@kadamsidikO0 sama dengan kehidupan orang normal lainnya, namun
@kadamsidik0O berjuang di bidang pendidikan agama bersama ayahnya. la
tidak pernah menjadi santri di pesantren. la menyampaikan dakwah di media
sosia dari "nggji" yang ia lakukan setigp hari bersama ayahnya dan belgjar
dengan gurunya sgjak kecil hingga sekarang. Awal mula Husain membuat
konten di TikTok adalah pada tahun 2018-2022, karena hal tersebut Husain
mulai dikenal oleh masyarakat luas.°Content Creator muda berbakat serta

sudah memahami agama karena ia merupakan seorang santri  dan

SKiswondari, “Profil dan Biodata Husain Basyaiban, Mahasiswa UINSA Surabaya yang
Populer Dakwah di TikTok, "iNews.id, 21 Agustus 2023, https.//jatim.inews.id/berita/profil-dan-
bi odata-husain-basyai ban-mahasi swa- uinsa-surabay a-yang-popul er-dakwah-di-tiktok.
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memanfaatkan media sosial TikToknya sebagai media untuk memotivas anak-
anak muda dengan penyebaran pesan agama serta mampu berinteraksi dengan
audiensnya dengan memberikan ilmu wawasannya yang berharga tentang
efektivitas komunikas interaktif dunia digital.@kadamsidkOO Berbeda dengan
da milenial lainnya yang cenderung menggunakan konten satu arah, dakwah
yang dilakukan oleh @kadamSidikOO cenderung lebih sering live streaming
TikTok yang  menunjukkan tingkat interaktivitas yang tinggi dengan
penggunaan bahasa yangimuda di pahamt-oleh.anak muda.

Fitur Live streaming di TikTok menciptakan ruang komunikasi interaksi
dua arah, memungkinkan pengguna, terutama para pembuat konten, berbicara
langsung dengan penontonnya lewat komentar, emoji, hingga fiturgift. Hal ini
menunjukkan perubahan dari komunikasi satu arah ke model komunikasi yang
lebih interaktif, yang dapat dimanfaatkan dengan balk dalam berbagai bidang,
seperti ‘penyebaran agama |slam, pembela aran, dan hiburan. Penggunaan fitur
ini dapat memperkuai. keterlibatan audiens serta meningkatkan keefektifan
pesan yang disampaikan pada saat| itu juga.Penelitian ini memfokuskan
mengenai komunikas interaktif dalam kegiatan dakwah Islam melalui media
digital. Metode dakwah yang digunakan tidak menjadi objek utama, melainkan
sebagal konteks dalam melihat bagaimana proses interaksi antara komunikator
dan audiens berlangsung secara dua arah.Dengan demikian, penelitian ini tidak
berfokus pada pemaknaan konten dakwah, melainkan pada proses komunikasi
interaktif yang terjadi antara komunikator dan audiens. Adapun pemaknaan

konten dipahami sebaga bagian dari respons audiens dalam interaksi
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tersebut.Penelitian ini berfokus pada komunikasi interaktif yang dikaji melalui
pendekatan netnografi, dengan melibatkan peneliti dan informan dalam
memahami proses interaks yang terjadi.
B. Rumusan Masalah
1. Bagamana komunikasi interaktif yang diterapkan @kadamsidikO0 melalui
live streaming?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan kemunikas interaktif yang diterapkan @kadamsidikOO
melalui live streaming.
D. Kegunaan Pendlitian
1. Secara Teoritis
Penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan wawasan serta
pengetahuanagar dapat memperluas ilmu dakweh terkait pemanfaatan
teknologi melaui - TikTok sebagai media yang digunakan untuk
berdakwah.Penulis berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi
seluruh kalangan mahasiswa pada umumnya.Serta dapat digunakan sebagai
bahan referensi untuk mahasiswa program studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam yang akan melakukan penelitian tentang komunikas interaktif serta
pemanfaatan teknologi digital.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluas dan informasi
mengenal pemanfaatan teknologi digital secara positif.. Hasilpendlitian ini

diharapkan dapat menginspiras semua khalayak mahasiswa .Dalam hal
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tersebut mampu menambahkan khasanah kellmuan yang positif bagi
khalayak umum serta dapat menjadi acuan bagi pendakwah.
E. Tinjauan Pustaka
Pada bagian ini penulis memaparkan penjelasan mengenai objek yang
diteliti, yaitu penelitian yang relevan serta mudah dipahami seperti terlihat di
bawah ini.
1. Kagjian Teori
a. Komunikas Interaktif
Komunikas interaktif didefiniskan sebagal proses pertukaran
pesan di mana setiap pesan yang dikirimkan memiliki keterkaitan
kontekstual yang kuat dengan pesan-pesan sebelumnya. Karakteristik
utama yang membedakannya dari komunikasl tradisional adalah adanya
responsivitas.Menurut Sheizaf Rafaeli, interaktivitas bukanlah sekadar
fitur teknis dari sebuah alat, melainkan sebuah variabel kualitas dalam
proses komunikasi. 1a menegaskan bahwa komunikas baru benar-benar
interaktif apabila pesan ketiga dalam sebuah urutan merespons pesan
kedua dengan tetap merujuk pada konteks pesan pertama.’®
Melalui media sosial, dakwah digital dapat menjangkau khalayak
yang lebih luas serta mendorong komunikas dua arah saling aktif.
Dengan adanya live streaming yang melibatkan penonton, seperti polling,

kuis,dan sesi tanya jawab, mereka dapat menjalin ikatan emosional yang

Wgheizaf Rafaeli, Interactivity: From New Media to Communication,dalam Advancing
Communication Science: Merging Mass and Interpersonal Processes, ed. Robert P. Hawkins,
John M. Wiemann, dan Suzanne Pingree (Beverly Hills: SAGE Publications, 1988), 110.
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kuat dengan penonton serta menciptakan interaksi yang mendalam dan
berkel anjutan.!

Denis McQuail menjelaskan bahwa kehadiran media baru
membawa perubahan pada sifat komunikas massa yang dulunya bersifat
terpusat dan searah menjadi terpencar dan interaktif. Dalam komunikasi
interaktif, batas antara pengirim pesan (komunikator) dan penerima pesan
(komunikan) menjadi kabur, karena keduanya memiliki posisi yang
setara dalam mengendalikan alur informasi.*?

Di Indonesia, Rulli Nasrullah memberikan perspektif penting
mengenal baga mana komunikas interaktif membentuk realitas di media
siber. la menjelaskan bahwa interaktivitas di media sosial menciptakan
pola komunikas yang bersifat kelompok, di mana siapa pun bisa menjadi
sumber informasi sekaligus penerima informasi dalam waktu yang
bersamaan. '3

Pemanfaatan = pada media sosial -untuk menyebarkan dakwah
mempunyal peluang sangat besar yang membuat pesan dakwah dapat
diakses oleh khalayak yang lebih luas. Pada media sosid mempunyai
karakteristik tersendiri yang memungkinkan dakwah menjangkau
khalayak luas, ditambah mengingat jumlah pengguna media sosial yang

terus meningkat. Selain itu, sifat interaktif media sosial memfasilitas

UMuaz Mohd Noor et a., “Strategi Komunikasi Kedermawanan Dalam Kalangan
Pengguna Media Sosial Berpengaruh” 2, no. 1 (2020): 33-47.

2Denis McQuail, McQuail's Mass Communication Theory:ed. ke-6 (London: SAGE
Publications, 2010)145.

BRulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Sber (Cybermedia) :(Jakarta: Prenadamedia
Group, 2014), 88.
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interaks langsung antara lembaga penyiaran atau organisas misi dan
pengikutnya, sehingga menciptakan peluang untuk berdialog dan ses
tanya jawab yang lebih mudah.**Interaktivitas adalah merujuk pada
komunikasi yang terjadi antara dua individu yang secara bersamaan
memegang peran ganda, yaitu sebagal komunikator dan juga berfungsi
sebaga penerima pesan. Komunikasi ini dikenal dengan sebutan
komunikas interaktif. Melalul komunikas interaktif, proses komunikasi
yang dilakukan oleh individu, kelompok, lembaga, atau organisas
menjadi lebih efisen. Pada studi yang dilakukan oleh McMillan dan
Downes pada tahun 1998 mengidentifikas enam dimens interaktivitas,
yang meliputi menginformasikan, kontrol tinggi, aktivitas tinggi,waktu
fleksibel, dua arah, serta kesadaran terhadap tempat tinggi.®Dengan
menggunakan platform seperti Instagram, TikTok, dan Facebook,
penyebaran pesan dakwah menjadi lebih-inklusif dan responsif. Generas
mudayang aktif di media sosial menjadi sasaran utama yang sebelumnya
sulit dijangkau melalui cara-cara tradisonal. Komunikas interaktif
memungkinkan diskusi dan pertukaran pesan keagamaan.*®

Sebelum pada era digital, dakwah biasanya disampaikan melalui
cara konvensiona seperti ceramah, diskusi kelompok, dan media cetak.

Meskipun metode ini memiliki nilai tersendiri, keterbatasannya terletak

¥lham, Sri Muliana ” Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Alat Komunikasi Dalam
Meningkatkan Efektivitas Dakwah di Era Digital”Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol.
2, No. 10 Tahun 2025,him 84

BMarsudi, Srategi Komunikasi Interaktif Ciewie Batik, Ikhraith-Humaniora, Vol. 2, No. 2,
Juli 2018, 46.

8Samsul Rani, “Transformasi Komunikasi Dakwah Dalam Era Digithnnnnnnal : Peluang
Dan” 4, no. 1 (2023): 207-16.



15

pada jangkauan dan partisipasif informan. Dengan teknologi digital,
komunikasi kini dapat |ebih terbuka dan partisipatif.t’
b. Dakwah Islam

Dakwah adalah suatu kegiatan penyampaian garan Islam dari
seseorang kepada orang lain yang berarti termasuk tingkah laku manusia
sebagaimana yang diselidiki dengan metode linear di atas. Aktifitas
dakwah seperti ini telah ada sgjak berabad-abad yang lampau sampai
sekarang. Sejak diutusnya Rasulullah- dipermukaan bumi ini dakwah
telah dilaksanakan dan itu berlangsung sampai sekarang dengan berbagai
variasinyat®,

IImu Dekwah dalam praktiknya merupakan kegiatan yang sudah
melembaga sejak lama, yaitu sejak adanya tugas dan fungs yang harus
diemban oleh manusia di belantara kehidupan dunia ini. Oleh sebab itu,
eksistensi dakwah sebagal proses pemberdayaan dan perlindungan,
terutama pada aspek perlindungan perempuan dan anak, tidak dapat
dipungkiri oleh” sigpa pun, karena kegiatan dakwah sebagai proses
penyematan umat manusia dari persoalan yang merugikan kehidupannya,

merupakan bagian dari tugas dan fungss manusia yang sudah

YAli Nurdin and Dkk., Revoluss Dakwah, ed. Muh Syahril Sidik lbrahim, 1st ed.
(Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata J. Garuda, Gang Panji 1 No. 335, Banguntapan, Bantul,
Y ogyakarta., 2024).

BMuhammad Abu al-Fath al-Bayanuni, al-Madkhal ila IImi al-Dakwah(Beirut: Muassasah
al-Risalah, 1993). 23
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direncanakan sgjak awal penciptaan manusia sebagai khaifah fi al-
ardh.®®

[Imu pengetahuan dalam aktivitas penyampaian garan Islam atau
dakwah kepada orang lain, harus memiliki pengetahuan yang
berobjektivitas, bermetodos, universal dan sistematis. Setigp |Imu
pengetahuan mempunyai objek studi seperti:Objektif, berarti bahwa ilmu
itu harus sesuai dengam keadaan objeknya dan “persesuaian antara
pengetahuan dan objeknya itulah yang disebut kebenaran. Bermetodos,
Ssenantiasa alat yang digunakan untuk menguji suatu kebenaran
pengetahuan, atau metode yang digunakan sesua dengan objek studinya.
Universal, artinya kebenaran yang telah diperoleh dengan metode ilmiah
itu harus merupakan kebenaran yang bersifat umum. Sistematis, artinya
pengetahuan dakwah itu telah tersusun secara menyeluruh yang bagian-
bagiannya memiliki korelasi antara satu dengan lainnya.?

komunikasi. dakwah meliputi- peran dan fungs komunikas diantara
semua pihak yang terlibat dalam dakwah terutama antara da“i dan
mad“u, sejak dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
terhadap dakwah. Sedangkan dalam arti yang sempit, komunikasi
dakwah merupakan segala upaya dan cara, metode serta teknik
penyampaian pesan dan keterampilan-keterampilan dakwah yang

ditujukan kepada umat atau masyarakat secara luas. Jadi, komunikas

Muhammad al-Bahy, al-Sabil ila Dakwah bi al-Haq (Kairo: Matba’ah al-Azhar, 1970)
cet. 1. 15.

2HSM Nasarudin Latif, Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah, (Jakarta: Firma Dara, 1971),
7.



17

dakwah adalah proses penyampaian informasi atau pesan dari seseorang
atau sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang lainnya
yang bersumber dari al-qur“an dan hadits dengan menggunakan
lambang-lambang baik secara verbal maupun nonverba dengan tujuan
untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain yang lebih
bailk sesuai garan islam, baik langsung secara lisan maupun tidak
langsung melalui media.?

Di dalam dakwah digital, platform seperti TikTok memiliki peran
penting sebagal media penyebaran informasl Islam kepada khalayak yang
lebih luas: Influencer menggunakan platform ini untuk berbagi konten
dakwah yang mendidik, menginspirasi, dan membahas permasalahan
yang dihadapl generas muda. Interaksi di media sosial memfasilitas
komunikasi dan pertukaran antarpribadi yang lebih hidup.TikTok
merupakan platforim yang sangat efisien-untuk menjangkau generas Z,
terutama melalui © konten visual _pendek. Influencer  seperti
@kadamsidikOO' adalah contoh nyata bagaimana dakwah dapat
disampaikan secara relevan dan menarik dengan mengadaptasi pesan
agar sesuai dengan kebutuhan dan respon khalayak.??

c. Pemanfaatan Fitur Live Streaming
Pemanfaatan fitur live streamingpada komunikasi media baru (new

media) dipahami sebagal penggunaan teknologi transmisi data digital

2l{van Sunata, M.A.Dakwah dan komunikasi islam :Jambi,9.

ZAini Nabillah and Pipir Romadi, “Dakwah Pada Generasi Z Di Media Sosial : Studi
Netnografi Pada Akun TikTok Agam Fachrul” 6, no. April (2024). 51-64,
https.//doi.org/10.24014/idarotuna.v5i2.24625.
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secara rea-time yang memungkinkan konten video dan audio disiarkan
secara langsung kepada audiens tanpa melalui proses pengunduhan.
Karakteristik utamanya adalah interaktivitas seketika, di  mana
komunikator dan komunikan dapat terlibat dalam pertukaran pesan
(dialog) pada waktu yang bersamaan melalui fitur kolom komentar atau
reaks digital.?®

Dalam konteks dakwah, pemanfaatan ini bukan sekadar aat siar,
melainkan bentuk -mediamorfosis atau. perubahan cara berkomunikasi
dari model satu arah (seperti televisi/radio konvensional) menjadi model
dialogis yang partisipatif.?*Penggunaan fitur Live Streaming adalah
bentuk komunikas interaktif pada media digital. Fitur ini memungkinkan
sinkronisas, dimana pengirim dan penerima pesan berada pada waktu
yang sama, meski secara fisik terpisah satu sama lain.Daam konteks
media digital, Rulli Nasrullah menjelaskan interaktivitas dalam siaran
langsung menciptakan pola komunikas individu. Hal ini memungkinkan
audiens untuk ‘memberikan umpan balik secara langsung melalui
komentar, suka, atau hadiah digital, yang secara instan mengubah arah
percakapan.?®

d. Teori Interaktivitas
Interaktivitas adalah pilar utama dalam kajian media baru (new

media) yang merujuk pada kemampuan teknologi komunikasi untuk

BMartin Lister, et al., New Media: A Critical Introduction, (London: Routledge, 2009), 21.

%Asep Syamsul M. Romli, Komunikasi Dakwah: Pendekatan Praktis, (Bandung: ASM.
Romli, 2013), 82.

SRulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), 92.
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memfasilitasi hubungan timbal balik antara komunikator dan komunikan
secara dinamis. Dalam konteks fitur live streaming TikTok, interaktivitas
tidak hanya dipandang sebagai ketersediaan fitur teknis seperti kolom
komentar, melainkan sebagal sebuah proses komunikas sirkuler yang
mengubah peran audiens dari penerima pesan pasif menjadi partisipan
aktif.%®

Martin Lister dalam bukunya menekankan bahwa interaktivitas
adalah pengalaman pengguna yang paling membedakan era digita
dengan era media massa konvensiona (seperti TV dan radio). Lister
membagi interaktivitas ini ke dalam beberapa dimensi penting,Pertama
Interaktivitas Navigasional Audiens memiliki kendali penuh untuk
memilih Konten, kapan harus bergabung daam live, dan kapan harus
meninggakannya.

Kedua, Interaktivitas Komunikatif. Terjadinya pertukaran pesan dua
arah secara real-time. Dalam dakwah Husain Basyaiban, hal ini terlihat
ketika pertanyaan penonton langsung dijawab saat itu jugaKetiga,
Interaktivitas Adaptif Pesan dakwah dapat berubah secara spontan
mengikuti arus pertanyaan atau respon penonton di kolom komentar,
sehingga menci ptakan suasana dialogis yang hidup.?’

Bahwa pada komunikasi interaktif, umpan balik (feedback)

berlangsung secara seketika (instantaneous feedback). Ha ini

%Hafied Cangara, Pengantar |Imu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016),
182.

Z’Martin Ligter, et a., New Media: A Critical Introduction, (London: Routledge, 2009), 21-
23.
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meruntuhkan batasan ruang dan waktu yang selama ini menjadi kendala
dalam dakwah tradisiona. Interaktivitas menciptakan apa yang disebut
dengan "kehadiran sosia" (sociad presence), di mana meskipun
dipisahkan oleh layar ponsel, audiens merasa sedang berada dalam satu

ruang diskusi yang sama dengan sang pendakwah.?®
Dari perspektif komunikasi dakwah, Asep Syamsul M. Romli
menambahkan bahwa _pemanfaatan interaktivitas di media sosal
memungkinkan pesan-pesan agama disampaikan secara lebih personal
dan egaliter.. Hubungan antara pendakwah (da’i) dan objek dakwah
(mad’u) menjadi lebih dekat dan tidak kaku, yang sangat krusial dalam
menarik minat generasi Z yang cenderung menyukai pola komunikasi

terbuka dan dua arah.?®
2. Penelitian yang Relevan

Penulis telah mencari sgjumlah karyailmiah yang memiliki relevans
dengan topik yang dikaji. Untuk memperkuat landasan teori dan
menghindari adanya kesamaan dengan penelitian sebelumnya, adanya
kajian terdahulu ini diharapkan dapat menjadi referensi yang mendukung
serta memperkaya analisis dalam penelitian ini. Adapun beberapa penelitian
yang memiliki keterkaitan dengan studi ini akan dipaparkan sebagai berikut:
Pertama, penelitian yang berjudul “Penggunaan TikTok Sebagai
Media Komunikas Dakwah (Studi  Netnografi pada Akun

@kadamsidik00)”. Dilaksanakan oleh Salim Syahid Anshori pada tahun

%3asa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014), him. 56.
®Asep Syamsul M. Romli, Komunikasi Dakwah: Pendekatan Praktis, (Bandung: ASM.
Romli, 2013), 95.
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2023 di UIN Sultan Syarif Kasm Riau. Pendlitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode netnografi, yaitu analisis interaks
sosial dalam lingkungan digital. Penelitian ini mengungkapkan akun TikTok
@kadamsidikO0O menggunakan berbagai fitur seperti video pendek,
komentar, dan balasan video untuk berinteraksi komunikas dua arah dengan
audiens. Interaksi ini membantu memperkuat pesan dakwah dan
membangun komunitas dakwah digital yang responsif.Penelitian ini relevan
karena membahas langsung komunikasi -interaktif dalam Dakwah Islam
melalui akun TikTok yang juga menjadi fokus penelitian ini.*°Perbedaan
penelitian ini adalah terletak pada pendekatan teori, penelitian berfokus
pada analiss interakss sosial, sedangkan penelitian skrips ini
mengintegrasikan teori komunikas interaktif dan ekologi media serta
menggunakan pendekatan konstruktivisme sebagai landasan untuk
memahami konstruksi makna antara da’i-dan khalayak dalam konteks
Dakwah Islam digital .Kesamaannya yaitu membahas tentang komunikas
interaktif dalam Dakwah Islan melaui akun TikTok @kadamsidikO0 yang
sama. Keduanya menggunakan pendekatan analisis interaksi sosia dalam
lingkungan digital yaitu Netnografi/Etnografi Virtual.

Kedua, penelitian yang berjudul “Komunikasi Interaktif Dakwah
Agama dan Basyasman di Aplikasi GoPlay”. Dilaksanakan oleh Weni Aulia
di UIN Walisongo Semarang pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan

metode deskriptif kualitatif dengan fokus pada pemanfaatan live streaming

30Salim Syahid Anshori, Skripsi: Penggunaan TikTok Sebagai Media Komunikasi Dakwah
(Studi Netnografi pada Akun @kadamsidik00), (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023).
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sebagai media komunikasi dua arah antara da’i dan audiens. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fitur live streaming memfasilitasi dialog, tanya jawab,
dan diskusi yang membantu audiens memahami pesan dakwah dengan lebih
baik.Studi ini penting karena secara langsung membahas interaksi
komunikasi dalam dakwah digital, yang menjadi tema utama penelitian
ini.3Perbedaan dalam penditian ini  adalah platform  dan
objek.Kesamaannyayaitu secara langsung membahas interaksi komunikasi
dalam dakwah digital dan pemanfaatan live streaming sebagai media
komunikasi duaarah antara da’i dan audiens.

Ketiga, penelitian yang berjudul “Persepsi Mahasiswa KPI UIN K. H.
Abdurrahman Wahid Pekal ongan terhadap Gaya Retorika Dakwah di Akun
TikTok @kadamsidik00”. Dilaksanakan oleh Dyah Nur Anisah pada tahun
2025 di UIN Gusdur Pekalongan. Metode yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk mengeksplorasi cara mahasiswa KPI
memahami dan menilal gaya retorika dakwah yang diterapkan oleh Husain
Basyaiban di platform TikTok. Teori yang diacu adalah Retorika Aristoteles
untuk memahami bagaimana pengetahuan, pengalaman, dan harapan
mahasiswa  memengaruhi pengertian  mereka tentang  pesan
dakwah.Penelitian ini menjadi relevan karena menyoroti objek yang sama,
yakni akun TikTok @kadamsidikO0 milik Husain Basyaiban, serta

membahas cara penyampaian konten dakwah dan penerimaannya oleh

Slweni Aulia, Skripsi: Komunikasi Interaktif Dakwah Agama dan Basyasman di Aplikasi
GoPlay, (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2022).
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generasi muda, khususnya mahasiswa KPI.32 Perbedaannya memberikan
dasar pemahaman yang signifikan mengenai bagaimana konten dakwah
membentuk persepsi audiens yang memusatkan perhatian pada gaya retorika
dan respon audiens terhadap bentuk penyampaian pesan, sedangkan
penelitian ini lebih fokus pada proses komunikas interaktif, yakni
bagaimana interaksi antara da’i dan audiens terjadi melalui fitur-fitur
TikTok seperti komentar, siaran langsung, stitch,dan teori yang digunakan
juga berbeda.Penelitian ini memperluas. diskusi dari sekedar perseps
terhadap retorika menjadi keterlibatan aktif audiens dalam proses dakwah
tersebut. Kesamaannya yaitu menyoroti objek yang sama, yakni akun
TikTok @kadamsidikOO milik Husain Basyaiban. Keduanya meneliti cara
penyampai an konten dakwah dan penerimaannya oleh generas muda.
Keempat, penelitian yang berjudul “Pesan-Pesan Dakwah Husain
Basyaiban dalam Konten TikTok Akun @kadamsidik00”. Dilaksanakan
oleh Humayra pada tahun 2023 di UIN Mataram. Penelitian ini menerapkan
metode kualitatif deskriptif dengan teknik analisis isi, serta menggunakan
Teori Ekologi Media. Fokus penelitian ini pada konten pesan dakwah yang
disampaikan oleh Husain Basyaiban dan bagaimana pesan tersebut diterima
serta ditanggapi oleh para pengikut di TikTok melalui komentar.*3Perbedaan
pada penelitian ini adalah terletak pada konten pesan dakwah dan reaksi

pasif dari audiens, bukan menyoroti keterlibatan dua arah antara da’i dan

%2Dyah Nur Anisah, “Persepsi Mahasiswa KPI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Terhadap Gaya Retorika Dakwah Pada Akun Tiktok @Kadamsidik00,” E-Theses Uin Gusdur,
2025, http://etheses.uingusdur.ac.id/id/eprint/12587.

Humayra, Skripsi: Pesan-Pesan Dakwah Husain Basyaiban dalam Konten TikTok Akun
@kadamsidik00, (Mataram: UIN Mataram, 2023).
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audiens, seperti balasan dari komentar, siaran langsung, dan fitur TikTok
lainnya. Kesamaannya yaitu memiliki fokus pada konten pesan dakwah
yang disampaikan oleh Husain Basyaiban dan bagaimana pesan tersebut
ditanggapi oleh para pengikut di TikTok. Kesamaannya yaitu sama-sama
membahas mengenai gaya komunikasi interaksi dua arah secara umum.

. Kerangka Ber pikir

Berdasarkan analisis | atar belakang yang telah diuraikan, penditian ini
berfokus pada fenomena dakwah Islam melalui media digital, khususnya
melalui live streaming TikTok pada akun @kadamsidik00. Perkembangan
media sosial saat ini memungkinkan terjadinya komunikasi yang tidak lagi
bersifat satu arah, melainkan dua arah atau interaktif antara pendakwah dan
audiens.

Dalam penelitian ini, komunikas interaktif dipahami sebagai proses
pertukaran pesan yang melibatkan timbal balik secara langsung antara
komunikator dan komunikan. Bentuk komunikasi tersebut dapat diamati
melalui fitur live streaming seperti komentar, tanya jawab, serta respons
langsung dari pendakwah terhadap audiens selama siaran berlangsung.

Penelitian ini menggunakan konsep komunikasi interaktif untuk
menganalisis bagaimana bentuk interaks yang terjadi dalam proses dakwah
digital. Selain itu, teori interaktivitas digunakan untuk memahami
bagamana audiens memberikan respons terhadap pesan dakwah serta

kepuasan yang diperoleh dari keterlibatan mereka dalam live streaming.
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Alur penelitian ini dimulai dari teori komunikasi interaktivitas media
dengan aktivitas live streaming sebagal media dakwah, kemudian dianalisis
bentuk komunikasi interaktif yang terjadi selama siaran berlangsung yang
meliputi menginformasi,kontrol tinggi,aktivitas tinggi,dua arah,flesibelitas
waktu dan kesadaran tempat.

Hasil andlisis tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai bagaimana komunikasl interaktif dalam dakwah melaui live

streaming TikTok.

Komunikas Interaktif Dakwah melalui
TikTok fitur live Streaming @kadamsidik00
dengan teori komunikasi interaktivitas media

U

Komunikas |nteraktif

Menginformasikan | Kontrol | Aktivitas Duaarah Fleksibelitas Kesadaran

T at
Waktu emp

Analisis bentuk komunikas interaktif
dalam dakwah melaui fitur live
streaming

Bagan 1.1
Kerangka berfikir

F. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Jenis penditian ini adalah penelitian lapangan (field Research).

Menurut Dedy Mulyana penelitian lapangan (field Research) adalah jenis
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penelitian yang mempelgari fenomena dalam lingkungannya yang
alamiah.Untuk itu, data primernya adalah data yang berasal dari lapangan.
Sehingga data yang didapat benar-benar sesuai dengan readlitas mengenai
fenomena-fenomena yang ada di lokasi penelitian tersebut. Maka dari itu
disini peneliti menggunakan jenis penelitian Field Research, agar dapat
mencari data dilapangan secara detail dan terperinci dengan cara mengameati
dari fenomena terkecil yang menjedi acuan titik permasaahan, sampai
mengamati fenomenaterbesar serta berusaha mencari solus permasalahan
demi kemaslahatan bersama. Analisis data dilakukan dengan mengacu pada
teori interaktivites media untuk melihat bagaimana proses komunikasi
berlangsung.. Melalui analisis deskriptif, peneliti berupaya membedah fakta
dan peristiwa secara menyeluruh guna menyajikan gambaran yang akurat
mengenai karakteristik subjek yang diteliti,Pendekatan metodologis dalam
pendlitian adalah netnografi dengan memahami fenomena sosial dan budaya
yang terjadi diruang gital.*Bentuk keterlibatan audiens dalam penelitian ini
dianadisis melalui interaks verbal (komentar, pertanyaan) dan nonverbal
(like, gift, share) selama live streaming berlangsung. Hasil pendlitian
kemudian disusun dalam bentuk deskriptif yang menggambarkan proses
komunikasi interaktif secara mendalam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu

penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian

%Sugiyono,Metode penelitian pendidikan “Pendekatan kuantitatif kualitatif,Dan R dan
D”’(Bandung:Alfa Beta,2008)hal 9.
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yang terjadi pada saat sekarang.*°Penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
menekankan pemahaman yang mendalam mengenai makna, perilaku, serta
praktik sosia dalam konteks tertentu. Penelitian kualitatif lebih menyoroti
proses dan makna, bukan hanya kuantifikas data. Daam konteks
pendekatan kualitatif untuk memahami komunikasi yang berlangsung secara
interaktif dalam kegiatan Dakwah Islam melalui fitur Live streaming di
TikTok.*®

Partisipas merupakan tantangan karena data dalam Netnografi
umumnya sudah ada sebelum peneliti melakukan penelitian. Keterlibatan
adalah jenis data yang terlibat dimana peneliti mencurahkan dan terlibat
dengan data yang sedang dipelajari. Berikut ini adalah tingkat keterlibatan
netnografi>’

Pendekatan ini didukung oleh netnografi denganTeori Interaktivitas.
Interaktivitas dalam ruang digital dilihat sebagal proses komunikasi yang
bersifat dua arah (two-way communication) dan memberikan kontrol kepada
pengguna untuk berpartisipasi aktif dalam jalannya komunikasi.*®Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis dimens interaktivitas yang
meliputi aktivitas, kontrol pengguna, dan kecepatan respons dalam siaran

dakwah tersebut.Penelitian ini akan berusaha mendapatkan informas

3 Musfigon, Panduan lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Public
Publisher, 2012), him. 56

36Christine Hine, Etnography for the Internet, 1st ed. (London: Routledge London, 2020).

STika Mutia, “Da’wahtainment: The Creativity of Muslim Creators in Da’wah
Communication on Social Media,” Jurnal Dakwah Risalah 32 (2021): 147-63,
https://doi.org/10.24014/jdr.v32i2.15536.

®&dly J. McMillan, "Interactivity: Users, Expressions, and Contexts" dalam The
Handbook of New Media, ed. oleh Leah A. Lievrouw dan Sonia Livingstone (London: SAGE
Publications, 2006), 164.
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selengkap mungkin mengenai pesan-pesan dalam live streaming dakwah
pada akun TikTok @kadamsidik0O.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek pendlitian adalah Pihak yang menjadi sumber perolehan data
atau subjek dalam penditian.Dalam penelitian ini,Subjeknya adaah
@kadamsidikOO sebagai penceramah muda yang aktif dimedia sosia
salahsatunya di live streaming Platform TikTok.Sedangkan Objeknya
adalah pada akun TikTok  khususnya pada aktivitas Live streaming yang
dilakukan sebagal media dakwah.Adapun Objek pada penelitian ini yaitu
dengan menggunakan teknik observas ,wawancara online dan dokumentasi.
3. Sumber Data
Y ang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subyek dari mana data dapat diperolen®.sebagai berikut
a DataPrimer
Sumber daia primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara), baik untuk
individu maupun kelompok." Sumber primer dari penelitian ini adalah
dengan melakukan observas dan wawancara mendalam dengan
followers,dan dokumentas virtual seperti tangkapan layar dan rekaman
interaksi diTikTok.*°Data primer adalah data yang diperoleh secara

langsung oleh peneliti melalui teknik pengumpulan data kualitatif dengan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 129.

“Argita Endraswara, “Metode Penelitian,” Journal of Chemical Information and Modeling
53, no. 9 (2016): 1689-99, him 34.
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pendekatan netnografi.Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara
langsung dari sumber utama penelitian, yaitu aktivitas live streaming
pada akun TikTok @kadamsidik00. Data tersebut berupa interaks
komunikasi yang terjadi antara komunikator dan audiens selama siaran
langsung, seperti komentar, pertanyaan Followers, respon dari
@kadamsidik00, serta bentuk komunikas dua arah yang muncul dalam
proses dakwah digital. Selain itu, data primer juga diperoleh melalui
wawancara denganbeberapa audiens atau pengikut (followers) yang aktif
berinteraks dalam live streaming tersebut.Adapun jumlah informannya
dalam penelitian ini ada disepuluh informan yang dipilih berdasarkan
followers = yang aktif  bertanyameliputi @lovermy_08(Zidna),
@mysansann(nisa), @fahrypradana27(fahry), @buttertaurus(nadia),
@igmal .gabang(ikmal), @amelll(00_bungalily)(amel), @slydeliaa(selly),
@aisyah la_(aisyah), @I uluuu (lulu), @(nisrin) yang dipilih berdasarkan
followers yang aktif bertanya,berinteraksi-dalam live streaming TikTok
@khadamsidik0Q.
b. Data Sekunder

Sumber sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung
kebutuhan data primer.*'Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari berbagai sumber literatur dan studi terdahulu mengenai live
streaming dakwah di media sosial, khususnya platform TikTok, sebagai

media komunikas dakwah yang efektif dalam menjangkau informan Gen

4IAsiva Noor Rachmayani, "Data dan Sumber Data Kualitatif," diakses pada 4 November
2025.
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Z. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dakwah melalui media sosial
mampu meningkatkan interaksi dan keterlibatan publik secara signifikan,
sehingga menjadi sarana komunikasi yang interaktif dan kontekstual
sesuai dengan paradigma konstruktivisme.*?
4. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Nasution, metode adalah suatu cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitiannya.**Dalam teknik
pengumpulan data ini- penulis menggunakan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi :
a. Observas Partisipatif
Sebagal metode ilmiah, observas biasanya diartikan sebagal
pengamatan dan pencatatan secara Sistematik terhadap gegjada yang
tampak pada objek penelitian.**Observasi partisipatif adal ah sesuatu yang
memerlukan keterlibatan peneliti dengan-caraikut serta berinteraksi pada
kolom komentar pada saat live streaming. Dalam observas jenis ini,
peneliti merasakan, mengalami, dan berperilaku seperti orang yang
diteliti sebagai bahan bentuk keabsahan data. Metode ini memberikan
informasi yang lebih lengkap, rinci dan tepat. Pada observas ini
menggunakan observas partisipasi lengkap dalam proses pengumpulan
data, peneliti terlibat penuh dalam seluruh aktivitas subjek pada sesi live

streaming. Dengan cara ini suasananya natural dan peneliti tidak terlihat

“Prasetyo, E. B. (2024). "Efektivitas Dakwah Digital Melalui Media Sosial: Sudi Kasus
TikTok."Jurnal Komunikasi dan Dakwah, 12(2), 78-85.

43 Nasution, Metode Research, Jakarta :Bumi Aksara, 2006, him. 112-114.

4 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), him.
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sedang mendliti.**Hal ini mencerminkan keterlibatan peneliti secara
kesdluruhan dalam setiap kegiatan.Observasi dilakukan dengan cara
mengamati bagaimana komunikasi dua arah terjalin.

b. Wawancara Mendalam (Online)

Instrumen ini berfungs untuk pengambilan data di lapangan. Pada
tehnik ini peneliti datang berhadapan muka secara langsung dengan
responden atau subjek yang diteliti, menanyakan sesuatu yang telah
direncanakan kepada responden.” Hasilnya dicatat sebagal informasi
penting dalam penelitian*®.Wawancara onlie adal ahsuatu metode yang
bertujuan untuk memperoleh informas atau data serta bertukar pikiran
untuk penelitian melalui dialog online dengan menggunakan google form
antara peneliti dan informal. Penelitian ini menggunakan informan yang
dipilih secara purposive, yaitu pihak-pihak yang terlibat langsung dalam
aktivitas live streaming TikTok akun @khadamsidiq00. Informan
tersebut audiens yang aktif mengikuti live streaming. Pemilihan informan
ini bertujuan untuk memperoleh data yang relevan terkait proses
komunikas interaktif yang terjadi.Wawancara juga berfungs untuk
memverifikas informasi yang diperoleh sebelumnya. Melalui
wawancara, peneliti dapat mendapatkan informasi mengena topik dan
fokus penelitian secara menyeluruh, bebas dan terbuka. Proses
wawancara mendalam dilakukan dengan menyiapkan serangkaian

pertanyaan yang relevan dengan topik atau masalah yang ingin

SAmar Ma’ ruf’Teknik Pengumpulan Data Pada Penelitian Kualitatif”Journa of
Scientific Communication Volume 7, Issue 2, Desember 2025,101-102.
4 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, him. 79
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digali.informan yang diwawancara adalah dengan followers penonton
aktiflive streaming @kadamsidikOO yang dipilih secara random yang
paling sering bertanya. Hal tersebut dilakukan agar data yang didapat
oleh pendliti akurat dengan berdasarkan followers aktif untuk mengetahui
dampak komunikas interaktif terhadap pemahaman dan sikap mereka
terhadap pesan dakwah yang disampaikan melalui platform tersebut.*’
c. Dokumentasi Virtual
Menurut Endang Danial, teknik pengumpulan data yang disebut
studi dokumentasi adalah cara mengumpulkan informas yang relevan
dengan masalah penelitian yang sedang diteliti.**Data yang didapat
seperti dengan merekam menggunakan media visual seperti foto,
screenshot, rekaman video live streaming, dan arsip komentar terkait.
Dokumentasi ini berfungsi sebagai “catatan lapangan” dalam bentuk
digital. Dalam penelitian ini, proses.dokumentasi dilakukan dengan
mengunduh video dan merekam informasi-terkait akun tersebut, seperti:
jumlah pengikut, total konten yang tersedia, dan deskripsi akun TikTok
Husain Basyaiban. Data ini dikumpulkan melalui platform TikTok dan
podcast tentang kegiatan dakwah oleh @kadamsidikOO.
5. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penélitian ini dilakukan dengan menggunakan

teknik triangulasi. Triangulasi yang digunakan meliputi triangulasi sumber

#Nila Nazilatul Mazaya”Perancangan Ui/Ux Aplikasi “Dengerin” Berbasis Mobile
Menggunakan Metode Design Thinking”KOMPUTA : Jurna lImiah Komputer dan Informatika
Vol. 12, No. 2, 2023,41.

“Amar Ma’ ruf"Teknik Pengumpulan Data Pada Penelitian Kualitatif”Journa of
Scientific Communication Volume 7, Issue 2, Desember 2025 ,107.
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dan triangulasi teknik. Triangulass sumber dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan, seperti audiens
dan hasil observas live streaming. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan
dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pada penelitian ini, triangulas yang diterapkan adalah triangulasi
sumber data dan triangulasi teoritis, di mana triangulasi teoritis berfungsi
untuk menguraikan hubungan serta penjelasan dari analisis yang perlu
dipertimbangkan saat’ membandingkan hesil. Sumber data juga diambil
langsung dari TikTok @kadamsidikOO yang digunakan untuk menguatkan
validitas data wawancara dengan informan.
. Teknik Analisis Data
Pada analisis data ada tiga metode untuk menganalisis data kualitatif:
reduks data, penyagjian data, dan inferensi (Miles dan Huberman, 1992).
Reduksi data merupakan suatu langkah yang meliputi pemilihan informasi,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data
mentah yang diperoleh dari pencatatan di lapangan. Proses ini terjadi terus
menerus sepanjang proses penelitian, bahkan sebelum data terkumpul
seluruhnya, dibuktikan dengan kerangka konseptual penelitian, pertanyaan
yang digjukan, dan metode pengumpulan data yang digunakan peneliti.
Reduksi data meliputi:
a. Meringkas data
b. Mengkode

c. Pemilihan judul



d. Membuat gugus
Reduks data adalah suatu jenis andlisis yang melibatkan pengjaman,
pengelompokan, penyelarasan data, menghilangkan unsur-unsur yang tidak
penting, dan menyatukannya sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan akhir.
Reduksi tidak harus dipahami sebagali pengukuran data. Opsi cara reduksi
data meliputi:
a. Pemilihan data yang relevan
b. Rangkuman singkat
c. Kategori dalam konteks yang lebih luas
Penyajian data adalah proses aktivitas kumpulan informasi sehingga
dapat ditarik kesimpulan dan diambil keputusan. Bentuk penygjian data
kualitatif yaitu
a. Narrative text : berupa catatan hasil latihan
b. Matriks, grafik, jaringan dan bagan. Jenis ini merangkum informasi
dalam format yang konsisten dan mudah diakses, sehingga lebih mudah
untuk memahami masalah yang sedang terjadi.*
G. Sistematika Penulisan
Daam memudahkan penulis selama proses menyusun dan merangkai
penelitian ini, maka peneliti menyusun sistematika pembahasan yang menjadi
langkah-langkah dalam penelitian ini sehingga tercipta penulisan yang tersusun
secara sistematis dan terstruktur. Berikut sistematika pembahasan skripsi ini

akan diuraikan oleh peneliti:

®Agusta 1. “Teknik pengumpulan dan analisis data kualitatif.” Pusat Penelitian Sosial
Ekonomi. Litbang Pertanian, Bogor. 2003 Feb;27(10):179-88, 10.
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BAB | Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Kerangka Teori, bab ini berisi teori komunikasi Transaksional
dan komunikasi interaktif pada akun Tiktok @khadamsidikOO yang terdiri dari
4 sub bab. Pertama, komunikas interaktif. Kedua,Dakwah Islam. Ketiga,Live
streaming. Terakhir, Netnografi:

BAB Il beris gambaran umum Profil TikTok @khadamsidik0O,
Komunikasi interaktif,serta Live streaming dengan data data hasil dari proses
observas pengamatan pada influencer tersebut.

BAB |V beris analisis komunikas interaktif dalam dakwah islam
melalui fitur live streaming TikTok @khadamsidikQO.

BAB V Penutup, bab ini menyajikan rangkuman yang mencakup

kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat diberikan.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenal
judul skripsi tentang Komunikasi Interaktif dalam Dakwah Islam melalui Fitur

Live Sreaming pada Akun TikTok Husain Basyaiban @kadamsidik00, dengan

hal tersebut dapat diambil bebergpakesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk Komunikas Interaktif Dakwah yang dilakukan Husain Basyaiban
atau nama Tiktoknya @kadamsidik00 melalui fitur “live streaming” TikTok
menunjukkan 4 temuan.Pertama, Menunjukkan bahwa penyampaian pesan
bersifat responsif, fleksibel, dan sesual konteks. Interaks berlangsung
secara Real-time melaui kolom komentar, fitur tanya jawab, dan serta
respon langsung terhadap topik yang sedang dibahas. Bentuk ini
mencerminkan pergeseran model komunikasi satu arah ke komunikasi dua
arah yang lebih -melibatkan partisipas.Kedua,Pemanfaatan fitur live
streaming sebagal sarana dakwah digital menjadikan TikTok tidak hanya
sebagal platform hiburan tetapi juga sarana pendidikan agama yang efektif.
Fungs interaktif memungkinkan khalayak ikut serta dalam penyampaian
pesan, sehingga tercipta kedekatan emosional dan tingkat keterlibatan yang
tinggi antara komunikator dan komunikan.

2. Hasll penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interaktif melaui live
streaming TikTok yang dilakukan olen Husain Basyaiban atau

@kadamsidik00 terbukti berhasil meningkatkan kualitas penyampaian dan
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penerimaan pesan dakwah di dunia digital. Keberhasilan tersebut dapat
dilihat pada 3 aspek penting.Pertama, adanya peningkatan partisipasi
audiens yang dibuktikan dengan banyaknya komentar, pertanyaan, dan
interaksi langsung selama penayangan. Melaui interaksi langsung melalui
fitur live di platform TikTok, khalayak tidak hanya berkesempatan
menerima pesan, hamun juga terlibat dalam diskus yang membangun,
menjadikan komunikass dua arah dan dialogis.Keduakemungkinan
klarifikasi langsung -memperdalam  pemahaman pesan. Audiens dapat
meminta penjelasan lebih lanjut, memberi contoh, atau mengemukakan
pendapat pribadi, yang kemudian dijawab secara terbuka oleh Da’i. Hal ini
menjadikan pesan dakwah lebih kontekstual, lebih mudah dipahami dan
lebih relevan dengan kebutuhan generasi digital .Ketiga, adanya peningkatan
kedekatan emosional dan kepercayaan antara pengirim pesan dan penerima
pesan. Pendekatan yang responsif, manusiawi dan tidak menggurui
menciptakan suasana komunikas yang inklusif dan menyenangkan sehingga
penonton merasa dihargal dan terdorong untuk terus mengikuti live
streaming dakwah secara rutin.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian,peneliti mengajukan beberapa saran berikut
diharapkan dapat menjadi masukkan bagi pihak pihak terkait dalam
mengembangkan dakwah digital |ebih efektif,sebagal berikut:
1. Secara teoritisHasil pendlitian ini menunjukkan bahwa komunikasi

interaktif melaui live streaming dapat meningkatkan keterlibatan,
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pemahaman dan partisipas audiens dalam kegiatan dakwah digital. Oleh

karena itu, penelitian mengenai komunikasi penyiaran Islami diharapkan

dapat terus mengembangkan fokus kajian yang menyoroti dinamika
interaksi di platform media sosial, khususnya yang berkaitan dengan aspek

diaog, feedback, dan keterlibatan audiens. Penguatan penelitian akademis di

bidang dakwah digital diharapkan dapat memperkaya sumber literatur

komunikasi Islam dan berkontribusi pada pengembangan model dakwah
yang mampu beradaptasi dengan kemajuan.teknol ogi.

. Saran Praktis,

a. Bagi Dai dan Pendakwah Digital, Diharapkan agar para pendakwah dapat
meneladani  pendekatan komunikas interaktif yang dilakukan oleh
Husain Basyaiban dengan memanfaatkan mediadigital secara kreatif dan
profesional. Dai perlu terus mengasah kemampuan komunikasi, literas
media, dan pemahaman terhadap psikologi audiens agar pesan dakwah
| ebih'efektif dan diterima dengan haik.

b. Bagi Generas Muda dan Audiens Dakweh Digital,Diharapkan generasi
muda dapat memanfaatkan media sosial sebagal sarana untuk
memperdalam pengetahuan agama, bukan sekadar hiburan. Partisipas
aktif dalam Live streaming dakwah hendaknya diarahkan pada diskus
yang membangun dan memperkuat nilai keislaman.

c. Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini terbatas pada kajian yang hanya
mengeksplorasi praktik dakwah melaui live streaming oleh Husain

Basyaiban. Dengan demikian, disarankan bagi penelitian berikutnya
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untuk memperluas fokus pada Da’i atau kanal media sosia lainnya, serta
meneliti efek jangka panjang dari komunikasi interaktif terhadap
perubahan sikap dan perilaku audiens, agar hasil penelitian menjadi lebih

lengkap dan mendalam.
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